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Kata Pengantar

SALAM sejahtera bagi kita semua. Dengan mengucapkan
rasa syukur kepada Allah SWT, karena atas segala anugerah dan
perlindungannya, akhirnya hasil kajian mengenai “Sahang Banjar,
Banjarmasin Dalam Jalur Perdagangan Rempah Lada Dunia Abad
16-19" dapat dirampungkan seperti adanya penampilan buku ini.

Buku ini hadir setelah melalui proses penelitian panjang
dengan menggunakan Metode Sejarah untuk merekonstruksi
tentang sumber sumber sejarahjalur rempah Banjarmasin,
dengan tahap-tahap heuristik, kritik (eksternal dan internal),
interpretasi, hingga historiografi. Penelitian ini melalui seleksi
atas sumber Eropa maupun sumber lokal yang relevan, dalam
rangka mewu-judkan obyektifitas penulisan sejarah sesuai tema
yang ditulis. Buku ini ditulis dengan “gaya” penulisan semi ilmiah
diceritakan dengan gaya bertutur sehingga diharapkan
memudahkan untuk dibaca, tidak hanya kalangan sejarawan
tetapi untuk masyarakat umum.

Ucapan terimakasih tidak terhingga kami haturkan
kepada Pemerintah Kota Banjarmasin, Bapak Walikota Ibnu Sina,
Bapak Wakil Walikota Hermansyah beserta semua pihak lainnya
yang telah banyak memberikan arahan, kemudian memfasilitasi
serta membantu lancarnya kegiatan kajian dan penulisan.
Kemudian kepada seluruh jajaran dan SKPD di Pemerintah Kota
Banjarmasin yang tururt membantu kelancaran pengumpulan
data hingga penyelesaian penulisan buku ini.

Tak lupa pula ucapan terimakasih tidak terhingga dan
secara khusus kami sampaikan kepada Muhammad Syahreza,
Alim Bahri, serta pegiat sejarah di Banjarmasin yang tidak dapat
kami sebutkan satu persatu, telah banyak membantu kami mulai
dari proses pengumpulan data lapangan (observasi dan wawan-
cara), pengumpulan arsip klasik sumber lokal dan terjemahannya,
tempat berdiskusi dan konsultasi dalam merekonstruksi keber-
adaan Banjarmasin sebagai jalur rempah.



Akhirnya dengan satu doa, semoga Allah SWT, Tuhan
Yang Maha Esa memberikan balasan kebajikan atas peran serta
dalam membantu merampungkan buku ini. Hal ini penting untuk
ilmu pengetahuan dan dokumentasi sejarah.

Buku ini disadari masih jauh dari kesempurnaan, sehingga
memerlukan saran-saran yang bersifat konstruktif dan tim
penulis sangatlah menyadari akan hal ini, dengan meminjam
istilah lama, "tak ada gading yang tak retak”. Apabila terdapat
kesalahan-kesalahan dalam buku ini kami memohon maaaf
sebesar-besarnya dan akan kami perbaiki dalam cetakan
berikutnya. Semoga buku kecil ini bermanfaat bagi siapapun
yang membacanya, memahaminya dan mengambil makna-
makna positif untuk dokumentasi sejarah dalam pembangunan
Kota Banjarmasin, khususnya dan dunia keilmuan pada
umumnya, kini dan masa yang akan datang.

Banjarmasin, Mei 2022

Tim Penulis
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